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BAB V 

PENUTUP 

Pada bagian ini penulis akan menguraikan kesimpulan dari keseluruhan tulisan. 

Selain itu, penulis juga akan memberikan usul dan saran konstruktif untuk para remaja 

dan beberapa lembaga seperti keluarga, masyarakat dan pemerintah sehingga dengan 

perhatian yang komprehensif mampu membentuk pola penggunaan internet pada 

remaja di era perkembangan teknologi yang semakin canggih. 

5.1 Kesimpulan 

Persoalan mengenai kecanduan internet pada remaja sudah menjadi fenomena 

sosial yang sukar untuk diatasi. Gambaran mengenai fenomena kecanduan internet 

pada remaja yang sering disajikan dalam masyarakat menimbulkan berbagai 

pertanyaan kritis dari semua elemen masyarakat tentang peran atau kontribusi umum 

dari institusi pendidikan dan lingkungan keluarga. Pertanyaan yang sering kali muncul 

tentang peran dari keluarga dan sektor pendidikan disebabkan oleh asumsi bahwa 

keluarga dan sektor pendidikan belum secara maksimal membentuk para remaja. Selain 

itu, pertanyaan yang muncul juga berkaitan dengan kesadaran diri pada remaja yang 

sering kali ikut terseret arus perkembangan teknologi tanpa berpikir kritis. 

Fenomena kecanduan internet muncul beriringan dengan perkembangan 

teknologi dan gejolak masa remaja yang cenderung mencari tahu tentang segala hal. 

Kecanduan internet pada remaja menjadi kenyataan yang memprihatinkan. Kenyataan 

ini selain disebabkan oleh faktor kepribadian juga dipengaruhi oleh kurangnya 

perhatian dari lingkungan keluarga dan pola pergaulan dengan teman sebaya. Keadaan 

keluarga yang tidak kondusif diperburuk dengan situasi di mana orang tua tidak 

memberikan pengawasan ketat terhadap anak. Hal ini menjadi titik lemah keluarga 

dalam membina dan mendisiplinkan anak terutama para remaja. Selain itu, kurangnya 

pemahaman tentang literasi turut membentuk kepribadian remaja. Misalnya, orangtua 

yang tidak memahami literasi kesehatan cenderung membiarkan anaknya seharian 
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menggunakan gawai bahkan menjadikan gawai sebagai alat untuk menghibur anak dan 

alat untuk bermain. Fenomena seperti itu tentunya memberikan dampak buruk bagi 

kesehatan anak baik secara psikologi maupun sosial.  

Selain itu, sebagai faktor eksternal yakni peran guru yang memperhatikan para 

remaja cenderung menggunakan internet untuk hal-hal yang tidak penting memicu 

tingginya angka kecanduan internet pada remaja. Situasi diperburuk dengan realitas di 

mana tenaga pendidik dalam hal ini guru dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 

yang kurang sehat. Maksudnya ialah guru tidak memberikan contoh yang baik terhadap 

siswa. Misalnya, di sekolah guru mengajak siswa main Tik-tok dan lain-lain. Di sini, 

kurangnya pemahaman guru tentang dampak negatif internet berdampak pada 

kurangnya daya kritis dan evaluatif siswa.  

Selain kurangnya pola asuh yang baik dari keluarga dan para guru di sekolah, 

kecanduan internet yang terjadi pada remaja juga terjadi karena teman sebaya. 

Lingkungan yang tingkat kecanduan internetnya tinggi akan mempengaruhi orang 

mempengaruhi orang yang baru tinggal di tempat tersebut.  Selain itu, sistem 

masyarakat terbuka dan tanpa kontrol mendorong kaum remaja mengikuti arus 

perkembangan yang terjadi. Situasi ini menunjukan remaja sedang terperangkap dalam 

sistem yang sangat terbuka, lepas bebas dan tanpa kendali. Akibatnya, pola kehidupan 

kaum remaja sangat tidak terarah dan tidak adanya penyesuaian diri dengan 

perkembangan teknologi yang bermuara pada kecanduan. Dalam hal ini, lingkungan 

sosial memiliki peran yang sangat signifikan terhadap perkembangan remaja. Remaja 

saat ini lebih senang dengan dunia virtual dan berbagai tawaran yang menggiurkan 

yang secara perlahan menjerumuskan kaum remaja itu sendiri dalam jurang 

kehancuran. Dengan kata lain, remaja perlahan menjadi budak teknologi.  

Revitalisasi literasi merupakan suatu upaya yang berorientasi pada 

pembentukan sikap dan kebiasaan kaum remaja. Apabila kaum remaja memiliki sikap 

dan kebiasaan yang berkualitas dan menjadi bagian integral dalam diri maka hal 

tersebut mengatasi fenomena kecanduan internet pada remaja. Revitalisasi literasi juga 
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didasarkan pada fenomena di mana hilangnya nilai peradadaban dan nilai luhur dalam 

masyarakat. Bahwasanya, kehadiran teknologi yang semakin canggih saat ini menjadi 

realitas yang sukar untuk ditolak. Kehadiran teknologi tersebut mendorong perubahan 

hidup setiap individu. Salah satu contoh yang paling aktual terjadi saat ini adalah 

kecanduan internet yang dialami kaum remaja. Realitas ini memungkinkan kaum 

remaja mengalami kemunduran terhadap nilai luhur dan peradaban dalam masyarakat.  

Melalui revitalisasi literasi, hal yang ingin ditekankan adalah penanaman nilai 

kritis dan evaluatif kepada kaum remaja. Kaum remaja harus memiliki pemahaman 

akan dampak buruk dari penggunaan internet yang tinggi dan pada akhirnya 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, hal yang ingin 

dilakukan adalah membangun kesadaran masyarakat dan kaum remaja. Kesadaran 

menjadi kunci utama dalam program revitalisasi literasi dan harus menjadi bagian 

integral dalam diri setiap individu. Hal ini sangat mungkin apabila kaum remaja 

melihat internet dari dua sisi layaknya uang logam. Selain dampak positif internet juga 

memiliki dampak negatif yang memungkinkan segala bentuk akibat buruk bagi 

pengguna. 

Selain itu, di era kemajuan teknologi yang semakin canggih, kaum remaja harus 

memiliki sikap kritis terutama terhadap setiap tawaran yang menggiurkan dari internet.  

Kaum remaja harus mampu berpikir kritis terutama berkaitan dengan bahaya yang akan 

terjadi jika menggunakan internet dengan durasi waktu yang tinggi. Selaras dengan hal 

tersebut, kaum remaja juga harus mampu menganalisis setiap tawaran dari internet. 

Dengan kata lain, kaum remaja harus mampu mengevaluasi dan merefleksikan secara 

rasional setiap konten yang ditawarkan internet. Setiap konten yang ditawarkan internet 

pada hakikatnya mempunyai dampak masing-masing dan hal ini membutuhkan sikap 

kritis dari kaum remaja terutama menggunakan internet untuk menunjang kehidupan 

di masa yang akan datang. 

Revitalisasi literasi tidak akan berjalan secara efektif dan kondusif jika tidak 

diimbangi pembiasaan dari kaum remaja untuk terus melakukan berbagai kegiatan 
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berbasiskan literasi. Di samping itu, agar pembudayaan literasi sesuai dengan apa yang 

diharapkan maka harus diimbangi keteladanan dari orangtua, guru dan masyarakat 

tempat di mana kaum remaja tinggal. Dalam hal ini, ketiga elemen tersebut harus 

mampu menjadi agen yang dapat ditiru oleh kaum remaja dengan segala bentuk 

kemampuan yang dimiliki sehingga kaum remaja akan berkembang dengan baik. Tidak 

dapat disangkal bahwa perkembangan kepribadian seorang remaja sangat dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial atau masyarakat dan faktor pengaruh masyarakat sangat 

menentukan tingkah laku kaum remaja terutama dari realitas kecanduan internet. 

Melalui revitalisasi literasi fenomena kecanduan internet pada remaja dapat 

diatasi. Dalam hal ini, revitalisasi literasi mampu membentuk pola pikir kaum remaja 

menuju arah yang lebih baik yakni kritis dan evaluatif dalam menggunakan internet. 

Karena itu, keterlibatan semua pihak dengan pendekatannya masing-masing akan 

mempermudah proses pembudayaan literasi. Literasi mencakupi literasi keluarga, 

literasi sekolah, literasi kesehatan, literasi media dan informasi dan literasi kritis maka 

keterlibatan dari berbagai pihak sangat penting. Pola hidup sehat, bijak, dan kehidupan 

sosial yang baik adalah hal yang sangat penting bagi perkembangan kaum remaja 

sebagai generasi penerus di masa yang akan datang. Dalam konteks kehidupan 

keluarga, orangtua menjadi agen yang sangat penting untuk membina karakter dan pola 

perilaku kaum remaja dari bahaya kecanduan internet. Sekolah sebagai komunitas 

moral dapat melakukan pendekatan penanaman nilai sehingga remaja menjadi pribadi 

kritis untuk menilai dengan bijak dalam menggunakan internet. Dengan 

membudayakan kembali literasi seperti yang telah dijelaskan maka realitas kecanduan 

internet pada kaum remaja dapat diatasi. 

5.2 Usul dan Saran 

Usaha untuk meminimalisir tingkat kecanduan internet pada remaja merupakan 

tanggung jawab semua komponen terutama keluarga, sekolah dan masyarakat. Karena 

itu, penulis akan memaparkan usul dan saran konstruktif kepada beberapa pihak agar 

revitalisasi literasi tetap dan selalu diprioritaskan dalam program pendidikan di tengah 
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kemajuan teknologi saat ini. Hal ini bertolak dari pandangan bahwa tingkat kecanduan 

internet yang terjadi pada kaum remaja terjadi karena kurangnya perhatian secara 

integral dari semua pihak terutama keluarga, sekolah dan masyarakat. Realitas kurang 

efisiennya dari ketiga institusi penting tersebut diperburuk oleh kaum remaja yang 

secara usia memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi. 

5.2.1 Kepada Remaja 

Masa remaja adalah masa peralihan atau perpindahan dan mempunyai banyak 

perubahan di mana para remaja mengalami berbagai pergolakan dalam hidup. Masa 

remaja adalah periode di mana dipenuhi rasa ingin tahu yang tinggi. Pada umumnya, 

remaja ingin mencoba hal-hal yang baru. Selain itu, pada masa remaja terjadi 

perkembangan fisik, psikis, sosial dan emosional. Perkembangan yang terjadi pada 

turut mempengaruhi pola perilaku dan tindakan yang dilakukan oleh kaum remaja. 

Realitas kecanduan internet yang terjadi memungkinkan kaum remaja 

mengalami kemorosotan dalam berbagai hal seperti prospek masa depan, kemerosotan 

moral dan kehidupan sosial. Kaum remaja hendaknya bijak dalam menggunakan 

internet. Tindakan itu juga harus disertai dengan sikap kritis yang berlandaskan dengan 

perspektif bahwa selain memiliki dampak positif internet juga mempunyai dampak 

negatif. Hal itu dilakukan supaya kaum remaja tidak terjebak dalam arus 

perkembangan teknologi secara membabi buta adalah menjadi pengguna yang 

bertanggung jawab. Oleh karena itu, kaum remaja diharapkan memiliki sikap terbuka 

terhadap perkembangan tetapi juga mampu melihat sisi negatif agar tidak menjadi 

budak teknologi. 

5.2.2 Kepada Orangtua 

Keluarga merupakan tempat pertama seorang interaksi dan peletak dasar pola 

perilaku anak. Anak atau kaum remaja sejatinya dididik dan dibentuk oleh orangtua. 

Oleh karena itu, anak atau kaum remaja memiliki kedekatan secara sosial dan 

emosional dengan orangtua. Keterlibatan yang penuh dari orangtua dalam membentuk 
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perilaku anak adalah hal yang urgen. Orangtua diharapkan menjadi pembimbing bagi 

anak-anak sebelum memasuki lingkungan pendidikan secara formal. Orangtua harus 

menanamkan nilai-nilai yang mampu membentuk dan mengembangkan kepribadian 

yang baik bagi seorang anak di masa yang akan datang. Orangtua sekaligus menjadi 

mediator dan motivator agar anak atau kaum remaja mampu menginternalisasikan 

nilai-nilai yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini, orangtua mempunyai 

peran yang sangat signifikan dengan memberikan pengetahuan tentang nilai 

kebersamaan, kesehatan dan sikap yang perlu diambil di tengah kemajuan teknologi 

terutama menghadapi bahaya kecanduan internet. 

Keterlibatan orangtua tidak hanya mendukung anaknya untuk aktif dalam 

kegiatan di sekolah. Lebih daripada itu, orangtua harus menjadi model dan contoh bagi 

anak. Selain itu, orangtua harus dibekali dengan pengetahuan teoritis dan praktis 

tentang internet. Salah satu bentuk tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan 

pengetahuan dari orangtua adalah dengan mensosialisasikan secara terus menerus 

tentang pola penggunaan internet yang baik dan bermanfaat. Di samping itu, orangtua 

harus mengedukasi kepada anak akan bahaya apabila sering menggunakan internet. Di 

tengah maraknya realitas kecanduan internet, orangtua diharapkan mampu 

mengarahkan anaknya agar tidak terjebak dalam pola perilaku dan pergaulan yang 

salah. Dengan menciptakan keluarga yang harmonis dan kondusif, seorang anak 

mampu menyelaraskan dirinya perkembangan yang terjadi. Artinya, hubungan yang 

baik antara anak dan orangtua mampu memberikan suatu nilai positif di mana anak 

atau kaum remaja bisa mengimplementasikan setiap nilai yang baik dari keluarga 

dalam masyarakat. Dalam keluarga, kaum remaja yang telah dibekali dengan berbagai 

pengetahuan literasi akan menghasilkan remaja yang tidak terjebak dalam arus 

teknologi yakni kecanduan internet. 

5.2.3 Kepada Masyarakat 

Masyarakat dengan segala kekayaan nilai dapat membentuk perilaku kaum 

remaja di tengah kemajuan teknologi saat ini. Nilai-nilai budaya dengan segala bentuk 
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keunikannya dapat menjadi potensi yang efektif dalam membina kaum remaja. 

Masyarakat harus lebih aktif lagi dalam membentuk kaum muda terlebih khusus dalam 

penanaman nilai-nilai kepada kaum remaja. Dalam hal ini, tokoh-tokoh masyarakat 

harus mampu membaca bakat, minat dan kemampuan kaum remaja serta memfasilitasi 

agar segala bentuk kemampuan mereka terealisasi. Literasi budaya menjadi hal yang 

sangat penting bagi kaum remaja agar mampu merefleksikan hidup dengan bijak. Oleh 

karena itu, dalam kehidupan bersama di masyarakat kaum muda harus dilibatkan dalam 

berbagai bentuk kegiatan yang turut memberikan dampak positif bagi pembentukan 

perilaku kaum remaja. Dalam hal ini, remaja disibukkan dengan hal-hal yang berguna 

dan bermanfaat daripada menghabiskan waktu menggunakan internet yang memiliki 

potensi merusak diri dan masa depan. Melalui kegiatan yang bermanfaat seperti ini, 

kaum remaja yang sudah terpengaruh dengan internet menjadi produktif dan mampu 

memberikan nilai positif bagi perkembangan kehidupan bersama dan bermasyarakat. 

Selain itu, penyediaan perpustakan publik menjadi poin yang sangat penting 

untuk direalisasikan di lingkungan masyarakat. Hal tersebut dilakukan untuk 

mendorong anak-anak lebih giat membaca dengan ketersedian sumber bacaan yang 

menarik dan gratis. Proses pembudayaan literasi sejak dini urgen untuk dilakukan agar 

setiap individu mampu berpikir kritis dan menyelaraskan diri dengan perkembangan 

teknologi yang semakin canggih. Konsekuensinya adalah setiap individu disibukkan 

dengan hal berguna bagi kesehatan otak dan kecenderungan untuk menggunakan 

internet diminimalisir.  

5.2.4 Kepada Pemerintah 

Realisasi revitalisasi literasi tidak terlepas dari peran pemerintah. Sejatinya, 

pemerintah yang demokratis adalah pemerintah yang selalu mendukung kebutuhan 

masyarakat baik dalam bidang politik, sosial, ekonomi dan pendidikan. Sebagai 

penyelenggara kedaulatan rakyat pemerintah harus memperhatikan dunia pendidikan 

secara komprehensif. Peran pemerintah terhadap dunia pendidikan itu penting agar 

sumber daya manusia dapat terpenuhi. Oleh karena itu, pemerintah harus 
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memperhatikan dunia pendidikan terutama kaum remaja. Pemerintah harus 

mengedepankan program-program pendidikan seperti revitalisasi literasi agar para 

remaja mempunyai daya kritis dan mampu menyesuaikan diri di tengah kemajuan 

teknologi yang semakin canggih. Dalam hal ini, kaum remaja tidak menjadi budak 

teknologi tetapi menjadikan teknologi seperti internet sebagai suatu suplemen yang 

membantu mengembangkan diri tanpa merusak masa depan. Selain itu, pengalokasian 

dana sebagai tindak lanjut untuk merealisasikan revitalisasi literasi menjadi hal yang 

sangat penting bagi pemerintah. Dengan adanya dana yang disiapkan oleh pemerintah 

maka setiap program yang dicanangkan dapat terwujud. 

Sementara itu, pemerintah juga harus menyediakan sarana dan prasarana agar 

pembudayaan literasi dapat diaktualisasikan sehingga sesuai dengan harapan. Dalam 

hal ini, pemerintah mendistribusikan berbagai kebutuhan yang berkaitan dengan 

literasi serta mencanangkan program kegiatan yang dapat menunjang kehidupan kaum 

remaja. Dengan demikian, penyelenggaraan literasi mampu menjadi suplemen dalam 

meminimalisir tingkat kecanduan internet pada remaja. 
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